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ABSTRAK 
Seiring perkembangan industri di Indonesia, khususnya di sektor industri kecil di Aceh yang banyak 

mengandalkan pekerjaan manual, perhatian terhadap aspek kesehatan dan keselamatan kerja semakin 

penting. Industri rokok skala kecil menghadirkan risiko ergonomis tinggi bagi pekerja, seperti 

gangguan muskuloskeletal (Musculoskeletal Disorders/MSDs), kelelahan, dan stres akibat aktivitas 

berulang seperti pengelintiran dan pengemasan rokok yang memerlukan postur tubuh statis dalam 

waktu lama. Penelitian ini bertujuan menganalisis risiko ergonomis dan keluhan kesehatan pada 

pekerja divisi produksi rokok di PT Rampago Jaya, sebuah industri rokok skala kecil. Penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan 19 pekerja produksi. Instrumen yang 

digunakan mencakup Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk evaluasi risiko ergonomis, Nordic 

Body Map (NBM) untuk mengidentifikasi keluhan kesehatan, serta Ergonomi Checkpoint untuk 

menganalisis desain tempat kerja dan pencahayaan. Hasil RULA menunjukkan 78,95% pekerja berada 

dalam kategori risiko sedang dan 21,05% dalam kategori risiko tinggi. NBM mengidentifikasi keluhan 

nyeri pada leher, bahu, punggung, dan bokong, meski risiko cedera muskuloskeletal tergolong rendah. 

Analisis Ergonomi Checkpoint menunjukkan perlunya penyesuaian pada desain tempat kerja dan 

pencahayaan untuk meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja. Disarankan untuk melakukan 

penyesuaian ergonomis, menilai risiko secara rutin, dan menerapkan audit ergonomi yang dapat 

diadaptasi pada industri lainnya. Studi lanjutan diharapkan dapat mengembangkan intervensi 

ergonomi komprehensif dan melakukan studi longitudinal untuk mengukur efektivitasnya.  

 

Kata kunci : keluhan kesehatan, Nordic Body Map (NBM), pekerja produksi rokok, Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA), risiko ergonomic 
 

ABSTRACT 
As the industry in Indonesia continues to develop, particularly in small-scale industries in Aceh that 

rely heavily on manual labor, attention to occupational health and safety aspects becomes increasingly 

important. The small-scale tobacco industry presents high ergonomic risks for workers, such as 

musculoskeletal disorders (MSDs), fatigue, and stress due to repetitive activities like rolling and 

packaging cigarettes, which require maintaining static postures for extended periods. This study aims 

to analyze ergonomic risks and health complaints among workers in the cigarette production division 

at PT Rampago Jaya, a small-scale tobacco company. The study is descriptive and adopts a case study 

approach, involving 19 production workers. The instruments used include the Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) for evaluating ergonomic risks, the Nordic Body Map (NBM) to identify health 

complaints, and Ergonomi Checkpoint to assess workplace design and lighting. The RULA results 

show that 78.95% of workers are in the moderate-risk category, while 21.05% fall under the high-risk 

category. The NBM identified complaints of pain in the neck, shoulders, back, and buttocks, although 

the risk of musculoskeletal injury was found to be relatively low. The Ergonomi Checkpoint analysis 

revealed the need for adjustments in workplace design and lighting to improve comfort and work 

efficiency. It is recommended to make ergonomic adjustments, regularly assess risks, and implement 

ergonomic audits that can be adapted to other industries. Further studies are expected to develop 

comprehensive ergonomic interventions and conduct longitudinal studies to measure their 

effectiveness. 

 

Keywords : ergonomic risk, health complaints, cigarette production workers, Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA), Nordic Body Map (NBM) 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11661 

 

PENDAHULUAN 

   

Perkembangan teknologi dan perubahan pola kerja membawa perhatian besar pada risiko 

ergonomi akibat postur tubuh yang tidak mendukung. Seiring dengan peningkatan keluhan 

kesehatan terkait ergonomi di berbagai sektor, gangguan seperti Musculoskeletal Disorders 

(MSDs), kelelahan, dan stres menjadi masalah yang semakin nyata (Triadi, 2020). 

Pemahaman mengenai risiko ini penting, karena dampak negatifnya terhadap kesehatan dan 

produktivitas pekerja berujung pada kerugian bagi individu dan organisasi (Yosineba et al., 

2020).Risiko ergonomis dan keluhan kesehatan di berbagai sektor industri dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang berkaitan dengan beban kerja dan stres pekerja (Syafira dan Cahyono, 

2020). Pertama, kurangnya penerapan prinsip-prinsip ergonomi dalam sistem kerja, seperti 

desain tempat kerja yang tidak sesuai karakteristik tubuh pekerja, berkontribusi pada 

peningkatan beban fisik dan mental. Kedua, target produksi yang tinggi dapat memperparah 

beban kerja, meningkatkan stres, dan memaksa pekerja untuk melakukan gerakan tidak 

optimal (Wayan et al., 2022).  

Ketidakseimbangan antara beban kerja fisik dan mental dapat meningkatkan risiko MSDs 

dan memperburuk keluhan kesehatan secara keseluruhan (Viradiani, 2018). Dalam konteks 

keluarga, kondisi ini juga dapat memengaruhi peran seorang ayah sebagai pencari nafkah 

utama, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan tekanan finansial dan 

emosional. Pada anak remaja, kehilangan sosok ayah akibat kondisi kesehatan yang 

memburuk bahkan kematian dapat menyebabkan dampak psikologis yang serius, termasuk 

stres, trauma, dan ketidakstabilan keluarga. Hal ini menegaskan pentingnya pencegahan 

MSDs melalui penerapan ergonomi yang baik di tempat kerja untuk menjaga kesehatan 

pekerja dan kesejahteraan keluarganya (Nauval et al., 2024). 

Data dari International Labour Organization (ILO) mencatat 2,78 juta kematian per tahun 

akibat kecelakaan kerja dan penyakit, serta 120 juta kasus MSDs baru secara 

global(International Labour Organization, 2022). Di Indonesia, Kementerian Kesehatan 

melaporkan 1,8 juta kasus MSDs pada 2018, dengan jumlah kasus kecelakaan kerja meningkat 

menjadi 227.234 pada 2022, termasuk 1.718 kasus fatal yang menjadi penyebab penyakit 

kronis (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Di Provinsi Aceh, Dinas Ketenagakerjaan 

mencatat 1.234 kasus kecelakaan kerja pada 2022, dengan 289 kasus berkaitan dengan MSDs 

(Disnakermobduk, 2022). Dalam industri rokok skala kecil, khususnya di PT Rampago Jaya, 

aktivitas produksi melibatkan gerakan berulang yang dapat meningkatkan risiko cedera seperti 

tendonitis dan carpal tunnel syndrome, serta paparan bahan kimia yang dapat mengakibatkan 

penyakit pernapasan. Survei awal menunjukkan adanya keluhan MSDs, termasuk nyeri di 

tangan, punggung, dan bahu, yang diduga terkait aktivitas produksi rokok yang monoton dan 

statis dalam jangka waktu lama. Untuk itu, pemahaman mendalam mengenai risiko ergonomis 

dan keluhan kesehatan di industri ini diperlukan guna merancang solusi ergonomis yang 

efektif dan berkelanjutan (Viradiani, 2018). 

Dalam menganalisis risiko ergonomis dan keluhan kesehatan pada pekerja produksi 

rokok di PT Rampago Jaya. Akan di gunakan metode Nordic Body Map (NBM) bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana keluhan pekerja dan metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) untuk menganalisis postur kerja sehingga memberikan pendekatan yang 

komprehensif dalam menganalisis keluhan ganguan musculoskeletal (MSDs) pada pekerja 

(Sari, 2022). Penelitian ini akan berfokus pada pemahaman risiko ergonomis yang mungkin 

muncul selama proses produksi rokok dan dampaknya terhadap kesehatan pekerja. Melalui 

metode NBM, penelitian ini dapat menggambarkan tingkat keluhan pekerja secara holistik, 

sementara metode RULA memberikan pandangan mendalam terhadap postur kerja yang dapat 

menyebabkan risiko cedera atau keluhan Kesehatan (Siswanto et al., 2020). Dengan 

memadukan kedua metode tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 
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ergonomis yang efektif dan berkelanjutan untuk mengurangi risiko keluhan kesehatan dan 

meningkatkan kesejahteraan pekerja produksi rokok di PT Rampago Jaya.  

 

METODE 

   

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk 

menganalisis risiko ergonomis dan keluhan kesehatan pada pekerja pengelintir rokok di PT 

Rampago Jaya. Sampel penelitian terdiri dari 19 pekerja, yang mayoritas bekerja di bidang 

pengelintiran rokok, dengan rentang usia 20-30 tahun. Penelitian dilakukan di Niron, Aceh 

Besar, pada Juni 2024, menggunakan instrumen Nordic Body Map, Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA), dan Ergonomi Checkpoint. Data dianalisis secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi keluhan dan risiko ergonomis. Uji etik dilakukan dengan memastikan 

persetujuan informasional dari partisipan serta menjaga kerahasiaan dan keselamatan pekerja. 

 

HASIL 
 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi karakteristik Responden 

Karakteristik  Frekuensi  persentase 

Umur    

<20 Tahun  0 0 

20-35 Tahun 13 68.42 

>35 Tahun 6 31.58 

Total  19 100 

Jenis Kelamin    

Perempuan  12 63.16 

Laki-Laki   7 36.84 

Total  19 100 

Bidang Pekerjaan   

Bidang Pengelintiran 14 73.68 

Bidang Pengemasan 5 26.32 

Total  19 100 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik demografis responden yang terdiri dari 19 orang, 

dengan distribusi berdasarkan umur, jenis kelamin, dan bidang pekerjaan. Tidak ada 

responden yang berusia di bawah 20 tahun, sedangkan 13 orang (68,42%) berada dalam 

rentang usia 20-35 tahun dan 6 orang (31,58%) berusia di atas 35 tahun. Dari segi jenis 

kelamin, mayoritas responden adalah perempuan, yaitu 12 orang (63,16%), dibandingkan 

dengan 7 laki-laki (36,84%). Dalam hal bidang pekerjaan, 14 responden (73,68%) bekerja di 

bidang pengelintiran, sedangkan 5 responden (26,32%) berfokus pada bidang pengemasan. 

Data ini memberikan gambaran yang jelas mengenai karakteristik demografis pekerja di PT 

Rampago Jaya. 

 

Analisis Univariat 

Tabel 2 menunjukan klasifikasi risiko ergonomi menggunakan metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) untuk pekerja PT Rampago Jaya. Dari total 19 responden, tidak ada yang 

masuk ke dalam kategori risiko rendah, yang berarti tidak perlu tindakan. Sebagian besar 

pekerja, yaitu 15 orang (78,95%), berada dalam kategori risiko sedang, di mana tindakan 

mungkin diperlukan untuk mengurangi potensi masalah ergonomis. Selain itu, 4 responden 

(21,05%) berada dalam kategori risiko tinggi, yang menunjukkan bahwa perubahan 

diperlukan untuk memperbaiki kondisi kerja mereka. Tidak ada responden yang teridentifikasi 
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dalam kategori risiko sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa tidak ada pekerja yang 

memerlukan perubahan segera. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya risiko 

ergonomi yang signifikan di antara pekerja, terutama dalam kategori risiko sedang. 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Risiko Ergonomi Menggunakan Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) Pekerja PT Rampago Jaya 
Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Classification 
Frekuensi  Persentase 

Risiko Rendah, Tidak Perlu Tindakan 0 0 

Risiko Sedang, Tindakan Mungkin Diperlukan 15 78.95 

Risiko Tinggi, Perubahan Diperlukan 4 21.05 

Risiko Sangat Tinggi, Perubahan Segera Diperlukan 0 0 

Total  19 100 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Risiko Ergonomi Menggunakan Nordic Body Map Pekerja 

PT Rampago Jaya 
Nordic Body Map Classification Frekuensi  Persentasi  

Risiko Rendah, Tidak Perlu Tindakan 19 100 

Risiko Sedang, Tindakan Mungkin Diperlukan 0 0 

Risiko Tinggi, Perubahan Diperlukan 0 0 

Risiko Sangat Tinggi, Perubahan Segera Diperlukan 0 0 

Total  19 100 

 

Tabel 3 menunjukkan klasifikasi risiko kesehatan berdasarkan Nordic Body Map untuk 

pekerja di PT Rampago Jaya. Dari total 19 responden, seluruhnya (100%) terklasifikasi dalam 

kategori risiko rendah, yang berarti tidak perlu tindakan lebih lanjut terkait keluhan kesehatan. 

Tidak ada responden yang masuk dalam kategori risiko sedang, tinggi, atau sangat tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa tidak ada pekerja yang mengalami keluhan kesehatan yang signifikan 

yang memerlukan perhatian atau perubahan. Data ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

risiko ergonomi yang teridentifikasi, keluhan kesehatan yang dialami oleh pekerja di PT 

Rampago Jaya cenderung rendah, sehingga tindakan tambahan tidak dianggap diperlukan. 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Risiko Ergonomi Menggunakan Ergonomic Checkpoint 

Pekerja PT Rampago Jaya 
Ergonomi Checkpoint Total Sub-Aspek  Baik  Tidak Baik  

Desain Tempat Kerja 13 9 4 

Pencahayan  9 9 0 

 

Tabel 4 menyajikan hasil evaluasi menggunakan Ergonomi Checkpoint, yang mencakup 

dua sub-aspek, yaitu desain tempat kerja dan pencahayaan. Dalam hal desain tempat kerja, 

dari total 13 sub-aspek yang dievaluasi, 9 sub-aspek dinyatakan baik, sementara 4 sub-aspek 

lainnya tidak memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk perbaikan dalam aspek desain tempat kerja agar lebih ergonomis. Di sisi lain, untuk 

pencahayaan, seluruh 9 sub-aspek yang dievaluasi dinyatakan baik, yang menunjukkan bahwa 

kondisi pencahayaan di tempat kerja sudah sesuai dan tidak memerlukan perubahan. Secara 

keseluruhan, hasil ini menyoroti pentingnya perhatian terhadap desain tempat kerja, meskipun 

pencahayaan sudah berada pada tingkat yang memadai. 

 

PEMBAHASAN 
 

Pengukuran Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Studi ini menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk 

mengevaluasi risiko ergonomis terkait dengan gangguan muskuloskeletal di kalangan pekerja 
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di PT Rampago Jaya. RULA menilai postur tubuh bagian atas, termasuk lengan, pergelangan 

tangan, dan leher, serta memberikan skor berdasarkan sudut dan beban yang diterima. Skor 

ini dikategorikan ke dalam tingkat risiko: risiko rendah (1-2), yang tidak memerlukan 

tindakan; risiko sedang (3-4), yang mungkin memerlukan tindakan jangka panjang; risiko 

tinggi (5-6), yang memerlukan tindakan segera; dan risiko sangat tinggi (7+), yang 

membutuhkan perubahan mendesak dan substansial. Di PT Rampago Jaya, tidak ada pekerja 

yang masuk dalam kategori risiko rendah. Sebaliknya, 78,95% pekerja berada dalam kategori 

risiko sedang, yang menunjukkan bahwa mereka mungkin memerlukan beberapa tindakan 

korektif, dan 21,05% diklasifikasikan sebagai risiko tinggi, yang memerlukan perubahan 

segera. Tidak ada yang berada dalam kategori risiko sangat tinggi. Hasil ini menyoroti 

perlunya perhatian terhadap postur kerja untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal. 

Penelitian (Ye et al., 2021) menunjukkan bahwa pekerja di berbagai sektor industri, 

termasuk manufaktur, menghadapi risiko ergonomi dan postur kerja yang serupa, menegaskan 

pentingnya perbaikan ergonomi untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal. Temuan 

ini sejalan dengan hasil di PT Rampago Jaya, yang juga memerlukan perbaikan ergonomi 

untuk mengurangi potensi cedera. Metode RULA terbukti valid dan dapat diandalkan dalam 

mengevaluasi risiko ergonomi, dengan intervensi yang disesuaikan dapat meningkatkan 

kesehatan dan kenyamanan kerja. Penelitian (Kakaraparthi et al., 2023) di industri TI juga 

menegaskan perlunya perhatian terhadap risiko muskuloskeletal, sementara temuan 

(Karakolis Dan Callaghan, 2014) menunjukkan bahwa postur kerja yang bervariasi dapat 

mengurangi ketidaknyamanan tanpa mengurangi produktivitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Gumasing et al., 2023) dalam industri 

teknologi informasi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja menghadapi risiko 

ergonomi postur kerja, dengan sebagian lainnya berada dalam kategori risiko tinggi yang 

memerlukan perubahan kondisi kerja. Temuan ini mengonfirmasi bahwa tantangan ergonomi 

tidak hanya terjadi di sektor manufaktur, tetapi juga relevan di industri lain seperti teknologi 

informasi, menekankan perlunya tindakan untuk memperbaiki kondisi kerja dan mengurangi 

risiko gangguan muskuloskeletal. Selain itu, penelitian (Gumasing Dan Sanchez, 2023) 

menegaskan relevansi penggunaan RULA dalam evaluasi gangguan muskuloskeletal, 

menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mengidentifikasi postur kerja yang memerlukan 

intervensi ergonomi. 

 

Pengukuran Nordic Body Map (NBM) 

Keluhan kesehatan dalam penelitian ini dinilai menggunakan metode Nordic Body Map 

(NBM), yang melibatkan kuesioner yang mencakup berbagai bagian tubuh seperti leher, bahu, 

punggung, dan kaki. Keluhan ini diklasifikasikan ke dalam kategori risiko berdasarkan 

intensitas dan frekuensi: risiko rendah (tidak memerlukan tindakan), risiko sedang 

(memerlukan pemantauan dan tindakan pencegahan), risiko tinggi (memerlukan perubahan 

segera), dan risiko sangat tinggi (memerlukan perubahan segera dan signifikan). Analisis 

menggunakan NBM di PT Rampago Jaya mengungkapkan bahwa semua pekerja 

diklasifikasikan dalam kategori risiko rendah, yang menunjukkan bahwa tidak ada perubahan 

yang diperlukan terkait risiko cedera. Tidak ada pekerja yang berada dalam kategori risiko 

sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, dari perspektif keluhan 

muskuloskeletal, pekerja berada dalam kondisi yang relatif baik, dan program ergonomi di 

perusahaan kemungkinan efektif dalam mencegah keluhan ini. 

Hasil penelitian di PT Rampago Jaya yang menunjukkan risiko muskuloskeletal rendah 

bertentangan dengan temuan (Zahra & Prastawa, 2023), yang menemukan keluhan 

muskuloskeletal signifikan pada pekerja yang memindahkan produk berat akibat angkat beban 

dan gerakan repetitif, terutama di punggung dan bahu. Hal serupa juga dilaporkan oleh (Dewi, 

2020) pada pekerja pembuatan tahu di Kota Mataram, yang mengalami risiko tinggi keluhan 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11665 

 

muskuloskeletal di leher, bahu, dan kaki akibat berdiri lama dan aktivitas repetitif. Penelitian 

oleh (Nurcahyani & Tarwaka, 2021)  menunjukkan bahwa Nordic Body Map (NBM) efektif 

dalam mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal dan memberikan rekomendasi perbaikan 

untuk mengurangi risiko cedera. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Suwati et al., 2023) pada 

perawat di RS X, yang menggunakan NBM untuk menilai risiko ergonomi akibat aktivitas 

fisik berat dan postur kerja buruk. Perawat menunjukkan keluhan lebih signifikan 

dibandingkan pekerja di PT Rampago Jaya, yang bekerja dalam kondisi lebih statis dan 

ergonomis. 

Hasil penelitian oleh (Rezki et al., 2023) menunjukkan bahwa pekerja pencucian botol di 

pabrik kecap mengalami keluhan fisik lebih tinggi dibandingkan pekerja pemasangan label, 

dengan skor Nordic Body Map (NBM) masing-masing sebesar 52 dan 49. Keluhan utama 

terjadi pada bagian pinggang, punggung, dan lutut, yang disebabkan oleh postur kerja yang 

tidak ergonomis, seperti posisi membungkuk dan berjongkok dalam waktu lama tanpa 

dukungan alat bantu. Penelitian ini menekankan pentingnya perbaikan tata kerja untuk 

mengurangi risiko cedera dan meningkatkan kenyamanan pekerja. Klasifikasi risiko rendah 

di PT Rampago Jaya, sebuah perusahaan produksi tembakau, kontras dengan temuan risiko 

muskuloskeletal yang lebih tinggi di industri lain. Pekerja di PT Rampago Jaya tidak 

mengangkat beban berat, dan pekerjaan manual berat sering kali terkait dengan risiko 

muskuloskeletal yang lebih tinggi. Pekerja duduk, yang lebih ergonomis dibandingkan dengan 

berdiri atau membungkuk, sehingga mengurangi tekanan pada tulang belakang dan otot. 

Pekerjaan ini hanya melibatkan pengelintiran dan pengemasan tembakau tanpa gerakan 

berlebihan, yang meminimalkan ketegangan otot dan sendi. 

Dengan desain tempat kerja yang ergonomis, rotasi pekerjaan yang efektif, pelatihan 

ergonomi yang berkelanjutan, waktu istirahat yang cukup, dan alat yang tepat, PT Rampago 

Jaya telah menciptakan lingkungan kerja dengan risiko rendah. Evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan terhadap praktik ergonomi sangat penting untuk menjaga risiko cedera tetap 

rendah. 

 

Hasil Pengukuran Ergonomi Checkpoint 

Desain tempat kerja di PT Rampago Jaya menunjukkan beberapa area yang perlu 

perhatian. Desain saat ini menghadapi masalah, seperti tinggi meja yang tidak sesuai dengan 

tinggi badan pekerja, sehingga pekerja yang lebih tinggi cenderung membungkuk. Sangat 

dianjurkan untuk menyesuaikan tinggi meja agar sejajar dengan siku pekerja. Selain itu, ruang 

kerja belum cukup memadai untuk pekerja yang lebih pendek atau lebih tinggi, serta kursi 

yang digunakan sangat sederhana dan tidak memiliki sandaran punggung yang memadai, serta 

tidak ada opsi untuk berganti antara duduk dan berdiri. Pertama-tama, tinggi meja yang 

tampaknya tidak sesuai dengan tinggi badan pekerja menyebabkan beberapa pekerja 

membungkuk, yang dapat menyebabkan ketegangan pada bahu dan lengan. Penyesuaian 

tinggi meja agar sejajar dengan siku pekerja sangat dianjurkan. Ruang kerja juga tidak 

memperhatikan kebutuhan pekerja yang lebih pendek atau lebih tinggi, karena tidak ada 

penyesuaian khusus untuk mereka. Menyediakan meja yang dapat disesuaikan tingginya atau 

platform tambahan dapat membantu pekerja yang lebih pendek, sementara meja yang lebih 

tinggi akan membantu pekerja yang lebih tinggi untuk menghindari posisi membungkuk. 

Bahan dan alat di tempat kerja tampak mudah dijangkau oleh pekerja, yang merupakan 

praktik baik untuk mengurangi pergerakan yang tidak perlu. Meja juga tampak stabil dan 

mendukung berbagai aktivitas kerja. Namun, pekerja tidak memiliki opsi untuk berganti 

antara posisi duduk dan berdiri, yang dapat membantu mengurangi kelelahan. Menyediakan 

fasilitas untuk beralih antara posisi ini dapat meningkatkan kenyamanan. Kursi yang 

digunakan tampak dasar dan mungkin kurang dukungan punggung yang memadai. 

Menawarkan kursi ergonomis dengan sandaran punggung yang tepat akan mendukung 
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punggung pekerja dan meningkatkan kenyamanan kerja secara keseluruhan. Hasil penelitian 

oleh (Nisansha et al., 2019) menunjukkan bahwa pada aspek Workstation Design, terdapat 

dua poin prioritas yang perlu diperbaiki, yaitu kurangnya kursi ergonomis (Checkpoint 59) 

dan workstation komputer yang tidak dapat diatur dengan baik (Checkpoint 60). Kondisi ini 

menyebabkan risiko nyeri pinggang, gangguan otot, dan kelelahan pada pekerja.  

Penelitian lebih lanjut oleh (Widodo dan Setyawan, 2021) menekankan bahwa desain 

tempat kerja ergonomis mendukung kesehatan pekerja dan meningkatkan produktivitas. 

Ketinggian meja harus sejajar dengan siku pada sudut 90 derajat untuk mencegah postur 

membungkuk, sementara meja yang dapat disesuaikan dan kursi ergonomis dengan sandaran 

yang baik dapat memenuhi kebutuhan berbagai pekerja. Selain itu, berganti posisi antara 

duduk dan berdiri secara berkala juga dianjurkan untuk mengurangi kelelahan dan mencegah 

masalah kesehatan jangka panjang. Kombinasi rekomendasi ini penting untuk meningkatkan 

kenyamanan, kesehatan, dan efisiensi kerja.Pencahayaan di area kerja tampak cukup baik, 

dengan banyak cahaya alami yang masuk. Namun, tidak ada akses langsung ke pemandangan 

luar. Untuk meningkatkan kenyamanan, disarankan untuk memaksimalkan penggunaan 

cahaya alami dan menyediakan pemandangan luar jika memungkinkan. Warna dinding dan 

langit-langit netral dan tidak memantulkan cahaya secara signifikan. Menggunakan warna 

yang lebih terang pada dinding dan langit-langit dapat memperbaiki pencahayaan ruangan. 

Pencahayaan di area kerja tampak merata dan mendukung pekerjaan yang dilakukan. 

Meskipun pencahayaan umumnya memadai, menyediakan pencahayaan tambahan untuk 

tugas-tugas yang memerlukan presisi tinggi akan sangat optimal. Tidak ada masalah silau 

yang teramati, tetapi penting untuk memastikan bahwa sumber cahaya tidak menyebabkan 

silau langsung atau tidak langsung. Dengan mengatasi aspek desain tempat kerja dan 

pencahayaan ini, diharapkan kenyamanan dan efisiensi pekerja dapat ditingkatkan. 

Pencahayaan, terutama cahaya alami, memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan 

dan produktivitas pekerja. Paparan cahaya alami dapat mengurangi ketegangan mata dan sakit 

kepala hingga 63%, meningkatkan konsentrasi, serta mendukung ritme sirkadian yang 

memengaruhi kewaspadaan dan suasana hati (Silvester, 2014). Penelitian oleh (Pramana & 

Mustikasari, 2019) menemukan bahwa hanya 55,56% aspek pencahayaan di Departemen 

Supply PT Indocement memenuhi standar, dengan masalah seperti kurangnya pencahayaan 

alami, tidak adanya penerangan khusus untuk tugas spesifik seperti membaca bin card, dan 

ventilasi yang buruk akibat jendela yang tidak terawat. Rekomendasi perbaikan meliputi 

penambahan penerangan portabel, pembersihan jendela, dan pengecatan ulang dinding 

dengan warna netral untuk mengurangi kelelahan visual. Integrasi pencahayaan alami dengan 

sistem pencahayaan lokal yang dapat disesuaikan sangat dianjurkan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan produktif. 

Hasil penelitian oleh (Putri Dan Saptadi, 2017) menunjukkan bahwa evaluasi 

pencahayaan di PT Wijaya Karya Beton Boyolali menggunakan metode Ergonomic 

Checkpoints menemukan dari 9 sub-aspek yang dievaluasi, hanya 4 yang sesuai, 2 tidak 

sesuai, dan 3 tidak ditemukan. Pencahayaan yang kurang optimal dapat memengaruhi 

kenyamanan, produktivitas, dan kesehatan pekerja. Rekomendasi perbaikan mencakup 

pengaturan intensitas cahaya sesuai standar, distribusi cahaya yang merata, dan pengurangan 

silau untuk menciptakan lingkungan kerja yang ergonomis, meningkatkan efisiensi kerja, serta 

mengurangi risiko kelelahan mata dan kesalahan. 
 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis risiko ergonomis dan keluhan kesehatan 

pekerja produksi rokok di PT Rampago Jaya, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pekerja 

dalam kategori risiko rendah berdasarkan analisis menggunakan metode Rapid Upper Limb 
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Assessment (RULA), dengan 78,95% berada dalam kategori risiko sedang dan 21,05% dalam 

kategori risiko tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya tindakan untuk memperbaiki kondisi 

ergonomi di tempat kerja. Sementara itu, analisis keluhan kesehatan menggunakan metode 

Nordic Body Map (NBM) menunjukkan bahwa semua pekerja berada dalam kategori risiko 

rendah terkait cedera muskuloskeletal, yang menunjukkan kondisi kesehatan yang relatif baik 

tanpa memerlukan perubahan signifikan. Selain itu, desain tempat kerja perlu penyesuaian, 

terutama tinggi meja yang tidak sesuai, yang menyebabkan ketegangan pada pekerja. 

Meskipun pencahayaan di area kerja sudah baik, perlu memaksimalkan cahaya alami dan 

mengurangi silau. Dengan demikian, penyediaan fasilitas yang sesuai dan perbaikan desain 

dapat meningkatkan kenyamanan kerja secara keseluruhan. 
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